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STUDI KELAYAKAN BISNIS JASA PREVENTIVE MAINTENANCE MENARA 






 PT. Prasetia Dwidharma adalah perusahaan jasa konstruksi pembangunan 
menara BTS di seluruh wilayah Indonesia yang berdiri sejak tahun 2008. Lebih dari 
500 menara telah dibangun diberbagai wilayah di Indonesia (Sumatera, Jawa, 
Kalimantan, Sulawesi. Maluku, Nusa Tenggara, Bali, dan Papua) yang didapatkan 
melalui 3 perusahaan Tower Provider sampai pada Agustus 2011. Salah satu Tower 
Provider yang menjadi customer PT. Prasetia Dwidharma adalah PT. ABC yang 
telah memiliki 2400 lebih menara BTS (data Juni 2011) yang tersebar di seluruh 
wilayah di Indonesia. 
 Pada bulan Agustus 2011 PT. ABC menawarkan PT. Prasetia Dwidharma 
untuk menjadi mitra penyedia jasa preventive maintenance 52 menara BTS PT. ABC 
di wilayah Sulawesi Selatan.Untuk mengetahui prospek bisnis baru penyedia jasa 
preventive maintenance menara BTS, maka PT. Prasetia Dwidharma perlu 
melakukan studi kelayakan bisnis jasa preventive maintenance menara BTS ini. 
Tujuan studi ini adalah untuk bahan pertimbangan manajemen PT. Prasetia 
Dwidharma mengenai kelayakan bisnis jasa preventive maintenance 52 menara BTS. 
Metode pemecahan masalah dilakukan dengan pengolahan data dengan analisa 
berdasarkan kebutuhan teknis lingkup pekerjaan dan faktor ekonomis preventive 
maintenance menara BTS. Untuk pengumpulan data dilakukan penelitian secara 
langsung di Departemen Maintenance PT. Prasetia Dwidharma, dilanjutkan dengan 
pengolahan dan analisa data menggunakan literatur pengujian kelayakan finansial.  
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai kelayakan finansial jasa 
preventive maintenance menara BTS. Data penelitian ini dapat menjadi bahan 
rekomendasi manajemen PT. Prasetia Dwidharma terhadap kelayakan bisnis jasa 
preventive maintenance menara BTS PT. ABC di Sulawesi Selatan. 
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Feasibility Study Business of Maintenance Services 52 BTS Tower in South 






PT. Prasetia Dwidharma is aconstruction service BTS Tower company in Indonesia 
that stood since 2008. More than 500 towers have been built in various regions in 
Indonesia (Sumatera, Java, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, East Nusa Tenggara, 
Bali and Papua) are obtained from 3 companies Tower Provider until August 2011. 
One customer of PT. Prasetia Dwidharma is PT. ABC already has over 2400 BTS 
Tower (data of June 2011) are scattered throughout the region in Indonesia. 
In August 2011 PT. ABC offers the PT. Prasetia Dwidharma become a partner of 
maintenance services for 52 BTS Tower in South Sulawesi. For findnew maintenance 
services provider business prospect, then PT. Prasetia Dwidharma need to do a 
feasibility study of BTS maintenance services this business. The purpose of this study 
is consideration for management of PT. Prasetia Dwidharma abaout the feasibility of 
52 BTS Tower maintenance services business.The methods of problem solving by 
analysis or the scope of work based on technical requirments and economic factor 
BTS preventive maintenance. For data collection conduted research directly in 
Maintenance Departement at PT. Prasetia Dwidharma, followed by processing and 
analyzing data using the financial feasibility studi. The result of this study can 
provide information about the investement value of BTS tower maintenance services. 
The data this study can be a material recommendations for management of PT. 
Prasetia Dwidharma on the feasibility of maintenance services business 52 BTS 
Tower in South Sulawesi PT. ABC. 
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